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Abstract

The properties of mangium (Acacia mangium Willd. ) bark from Jayapura and Manokwari were investigated.
Extractivc and tannin content werc conductcd accordiflg to the hcight of the trec and depth ofthe bark (thc outer-
middle-inner). The results show that the bottom level of Acacia mangium Willd. trc€s contain a significant amount of
extmctives and tannin (adjust€d Stiasny value). Thc average tannin content of bark samples fiom Sidry, Manokwari
was higher than the samples fiom Hinalombe, Jayapura-

Keywords: Botk Acacio mangium Willd., extractive, tannin

PEI{DAIIT]LUAN al., 1998 dan Ogawa et a1.,2002). Hal ini
menunjukkan bahwa sejumlah besar tanin
dapat dihasilkan dari tanaman mangium
yang berasal dari Indonesia.

Penggunaan kulit mangium sebagai
bahan perekat berdasarkan kandungan tanin
terkondensasi yang terdapat dalam ekstrak
kulit. Hal ini dapat diindikasikan dengan
kandungan bilangan Stiasny yang
terkandung dalam ekstrak kulit tersebut.
Kandungan komponen tanin terkond€nsasi
ini berbeda-bedq tergantung tempat tumbuh,
umur pohon, tempat pengambilan bahan dari
bagian pohon dan proses ekstraksi yang
dilakukan. Namun faklor yang berpengaruh
adalah tempat tumbuh pohon (habitat).
Rendemen ekstrak dan kandungan bilangan
Stiasny kulit mangium (Acacia mungium
Willd.) yang diambil dari Jayapura (Papua)
dan Manokwari (Papua Barat) didiskusikan
dalam makalah ini.

BAHANDANMETODf,

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ktlit Acacia mangium

Acacia mangiam Willd.
merupakan salah satu tanaman cepat tumbuh
(fost gfowing species) yang
direkomendasikan sebagai salah satu
tanaman unggulan dalam Hutan Tanaman
Industri (HTI) sejak tahun 1984. Daerah
yang merupakan tempat p€nanaman /4cacia
mangium Willd. adalah di Kalimantan,
Jawa dan Sumatera. Pesebaran alami jenis
ini juga terdapat di bagian Selatan pulau
Papua (di daerah Merauke).

Seluruh bagian tanaman ini dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.
Kayr mangium memiliki penampakan
makroskopis yang baik dan tingkat
keawetan serta kekuatan yang relatif tinggi
sehingga direkomendasikan sebagai
pengganti kayu jati sebagai bahan baku
furniture untuk ukiran Jepara (Kompas, 8
Mei 2002). Selain itu, dengan proses
pengeringan kayu yang terprogram dengan

baik, kayu mangium merupakan salah satu
sumber bahan konstruksi yang bermutu baik.
Kulit mangium mengandung lebih dari 50%
tanin yang merupakaa komponen yang dapat
digunakan sebagai bahan perekat (Yazaki et
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Wild yang telah berumur minimal 5 tahun,
se.rat (pertumbuhan normal) dan tidak cacat.
Pohon contoh Acacia mangium Willd,.
diambil dari daerah Hinakombe, Sentani,
Jayapura (Papua) dan SP ll Sidey Makmur,
Masni, Manokwari (Papua Barat). Selain itu
digunakan juga kertas saring, aluminium foil
dan plastik. Bahan kimia yang digunakan
adalah metanol, air destilasi, HCl,
formaldehida 37% dan katekin (standar).

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah timbangan analitik,
pahag hammer mill, ayakan ukuran 200
mesh, wadah plastik, oven, pendingin tegalq
hot plate, heating mantle, corong, labu
didih, spatul4 desikator dan cawan krus
(porositas 2).

Rendemen Kandungan Ekstraktif

Serbuk kulit mangium pada
berbagai kondisi diekstaksi menggunakan
pelarut methanol dan air destilasi, dengan
perbandingan l:5 (dw), pada suhu ruang
selama 30 menit. Larutan ekstrak diperoleh
dengan menyaring campuran serbuk-pelarut
menggunakan kertas saring. Larutan ekstrak
yang diperoleh dikeringkan dengan oven
pada suhu 50"C hingga diperoleh ekstrak
kering. Ekstrak yang diperoleh ditimbang
beratnya.

R:ndemen kandungan ekstraktif
(extract ive y ields) merupakan perbandingan

CME Susanti, Al Adhyak4 A Ungirwalu: Kodar Tanin ... (25-30,

antara bobot serbuk kering dengan bobot
serbuk kulit yang diekstraksi.

Bilangan Stiasny (Stiasny Value)
Kadar tanin dihitung dengaa

pendekatan melalui analisis bilangan Stiasny
yang dilakukan menurut Yazki et al. dalam
Morita al al. (2001) yang disesuaikan
dengan alat dan bahan yang tersedia.

100 mg ekstrak kering dimasukkan
dalam labu didih dan ditambahkan l0 ml air
destilasi. Campuran ditambahkan 2 ml
formaldehida 37% dan I ml HCI 10M dzn
dipanaskan pada suhu 100'C dibawah
pendingin tegak selama 30 menit.

Bilangan Stiasny adalah
perbandingan antara bobot ekstrak tidak
larut dengan bobot ekstrak mula-mula
Adjusted Stiasny value adalah perbandingan
antara nilai bilangan Stiasny tiap ekstrak
dibandingkan dengan bilangan Stiasny
katekin standar.

Data yang diperoleh dianalisis
dengan tabulasi dan disajikan dalam bentuk
gambar dan grafik.

Pohon Acacia mangium Willd
dapat tumbuh pada berbagai macam tipe
tanah. Lokasi pengambilan contoh pohon
yang digunakan untuk penelitian adalah
tanah berpasir yang ditumbuhi alang'alang
dan semak belukar, sedangkan tanaman lain
tidak dapat tumbuh (di Kampung Sidey
Makmur SP ll). Pada daerah Kampung
Hinakombe, pohon contoh tumbuh pada
tanah berpasir dengan warna hitam kelabu
yang merupakan areal bekas kebun dan
tumbuh bersama-sama dengan tegakan lain,
seperti Piper sp., matoa (Pometia Spp.) dan
jati (Tecto na grandis).

Pohon Acacia mangium Willd
yang dijumpai di daerah Sidey Makmur
(Manokwari) dapat mencapai diameter rata-
rata 20 cm dengan tinggi bebas cabang rata-
rata 8,60 m dan tinggi total r^la-ral^ 11,47
m. Sedang pohon yang berasal dari

26

Pelaksanaan Penelitian

Kulit mangium yang digunakan
dibedakan menurut ketinggian pohon, yaitu
bagian pangkal, tengah dan ujung pohon.
Sample kulit yang diperoleh selanjutnya
dikeringkan dengan oven pada suhu 40oC
selama sekitar 4 hari hingga mencapai kadar
air 12 - 1596.

Kulit yang digunakan selanjutnya
dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu bagian
luar (outer), bagian tengah (midlle) dut
bagian dalam (inner) dan selanjutnya dibuat
serbuk menggunakan hammer mill. Serbuk
yang digunakan adalah serbuk yang lolos
saringan 200 mesh.

Analisis Data

HASIL DA}I PEMBAIIASAN
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Kampung Hinakombe (Jayapura) memiliki
diameter rala-rata 24 cm dengan tinggi
bebas cabang rata-rata 3,35 m dan tinggi
total rata-rata 13,85 m.

Pada pohon Acacia mangium yang
diambil dari Kampung Hinakombe dan
Sidey Makmur diperoleh persentase berat
masing-masing bagian pohon seperti
disajikan pada Tabel 1.

Rendeugu Kand ungan Ekstraldif
(Exlractive Yields\

Hasil analisis kayu Acacia
mangium Willd memiliki kandungan
ekstraktif berkisar antara 1 sampai 49Yo
(untuk sample kulit asal Jayapura dan
berkisar antara I dan 39o/o (sample kulit
pohon dari Manokwari)) (Gambar I ).
Perbedaan hasil rendemen ekstraktif yang
diperoleh ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain: habitat tempat tumbuh
pohon sampel, umur pohon yang dijadikan
sampel, bagian pohon tempat
pengamatan/analisis, ukuran sarirpel, pelarut
yang digunakan, c,ua anaiisis yang
digunakan dan lain-lain.

Rata-rata rendemen ekstraktif kulit
Acacia mangium Willd yang diperoleh dari
Hinakombe, Jayapura dan Sidey,
Manokwari relatif sama, walaupun umur
pohon yang sample yang dianalisa berbeda.
Hal berarti pohon sampel asal Hinakombe
mengindikasikan pertumbuhan yang relatif
lebih baik dibandingkan pertumbuhan pohon
sample asal Sidey. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar I bahwa rendemen ekstraktif
kulit asal Hinakombe Jayapura memiliki zat
ekstratif pada beberapa bagian kulit
cenderung lebih tinggi. Rendahnya
rendemen ekstraktif sampel kulit yang
berasal dari Sidey Manokwari kemungkinan
disebabkan oleh habitat tempat tumbuh
sampel pohon kurang rnendukung (padang
alang-alang). Habitat pertumbuhan pohon
yang mendukung akan menghasilkan
kualitas hasil pertumbuhan, berupa kayu,
kuliq buah dan lainlain, relatif lebih baik.

Pada Gambar I terlihat bahwa
sampel kulit yang diambil dari bagian

27
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pangkal memberikan nilai rendemen relatif
lebih tinggi dibandingkan rendemen
ekstraktif yang diamati dari sample kulit
lainnya. Hal ini diduga sebagai akibat dari
pertumbuhan dan perkembangan pohon
yang terjadi pengendapan sisa-sisa hasil
fotosintesis yang tidak digunakan lagi untuk
perhmbuhan pada bagian pangkal pohon.

Kulit bagian tengah memberikan
nilai rendemen yang relatif tinggi
diandingan rendemen ekst-aktif kulit bagian
luar dan bagian dalam. Hal ini
dimungkinkan karena adanya nerbedaan
struktur penyusun dari rnasing-masing
Iapisan kulit. Kulit bagian luar sebagian
besar tersusun atas sel-sel gabus dan bahan-
bahan halus lainnya; kulit bagizur tengah
tersusun atas sel-sel perenkim dan sel-sel
skelercnkim yang membentuk jarirrgan rapat
yang tahan air dan gas, sehingga pada sel-sel
tersebdt terdapat sejumlah besar ekstraktif;
kulit bagian dalam cenderung tersusun atas
sel-sel serabut yang kurang rapat sehingga
pada bagian ini terdapat sejumlah besar
molekul-molekul air dan hanya sedikit zat
ekstraktif. Hasil penelitian ini juga
diperoleh Y az*i et a/. ( 1998) yang
menganalisis kulit Acocia mangium Willd
asal Papua New Guinea, yang memperoleh
rendemen ekstraktif kulit bagtan outer (luar
dan tengah) lebih tinggi dibandingkan kulit
bagian inner (dalam), yaitu 4.8,7o/o dan
47 ,30 .

Pelarut metanol yang digunakan
sebagai larutan ekstraksi memberikan nilai
rendemen eksaaktif yang relatif lebih tinggi
dibandingkan menggunakan pelarut air.
Perbedaan ini disebabkan tingkat kepolaran
metanol dan air berbeda, metanol tergolong
pelarut polar dan air lebih rerdah. Zat
ekstraktif yang berada dalarn kdit Acacio
mangiunt Willd lebih mudah bereaksi
dengan pelarut metanol dibandingkan
dengan menggunakan pelarut air. Ogawa e/
al. i2002) juga menemukan bahwa pelarut
metanol memberikan rendemen ekstraktif
relatif lebih tinggi (lebih dar1 50%)
dibandingkan ekstraksi menggunakan air
(sekitar 25%).



Kandungan tanin dalam suatu bahan
dapat didekati dengan menganalisa bilangan
Stiasny, yaitu suatu bahan direaksikan
dengan formaldehida. Nilai Stiasny yang
tinggi berarti bahan tersebut reaktif
direaksikarr dengan formaldeh ida, sehingga
menjadi suatu polimer. Hal ini
mengindikasikan bahwa kandungan tanin
dalam ba.han tersebut tinggi. Bilangan
Stiasny katekin standar adalah lll%.
Kandungan tanin kulit Acacio mangium
Wiild asal Hinakombe, Jayapura dan Sidey,
Manokwari dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa
kandungan tanin kulit Acacia mangium
Willd berkisar antara 27 hnggr 126%. Nilai
terendah Ciperoleh dari bagian tengah dan
ujung pohon pada lapisan kulit bagian
dalam, sedangkan nilai tertinggi diperoleh
diperoleh dari bagian pangkal pada lapisan
luar dan tengah kulit.

kata-rata nilai adjusted Stiasny
sample kulit asal Sidey cenderung lebih
tinggi dibandingkan nilai adjusted Stiasny
contoh kulit asal Hinakombe. Hal ini
menggambarkan bahwa nilai adjusted
Stiasny dipengaruhi oleh banyak faktor,
namun yang paling berpengaruh adalah
umur pohon contoh. Sampel kulit asal Sidey
memiliki rataan rendemen kandungan
ekstraktif lebih rendah (Garnbar 2) namun
karena umur pohonnya lebih tua, maka
memberikan nilai adjusted Stiasny yang
lebih tinggi.

Tingginya nilai adjusted Stiasny
pada bagian pangkal mengindikasikan
bahwa bagian pangkal sangat baik
digunakan sebagai sumber tanin. Demikian
juga kulit pada lapisan luar dan tengah.

Kadar tannin dalam penggunaannya
sebagai bahan perckat menggambarkan
kualitas rekatan yang dihasilkan, dimana
semakin tinggi kadar tanin maka kualitas
rekat yang akan dihasilkan makin baik pula.

Kulit Acacfu mangiun Willd asal
Hinakombe Jayapura memiliki rendemen
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kandungan ekstraktif lebih tinggi
dibandingkan kulit Acacia mangium Willd
asal Sidey Manokwari.

Bagian pangkal pohon memberikan
nilai rendemen kandungan ekstraktif lebih
tinggi dibandingkan bagian pohon lainnya.

Lapisan kulit bagian luar dan tengah
memiliki rendemen kandungan ekstraktif
yang lebih tinggi dibandingkan bagian
dalam.

Kulil Acacia mangium Willd asal

Hinakombe Jayapura memiliki kadar tanin
lebih rendah dibandingkan kulit Acacit
mangium W illd asal Sidey Manokwari .
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Tabel l. Distribusi Biomasa Acacia mangium Asal Kampung Hinakombe dan Sidey Makmur.

No. Asal
PerseIltase n Pohon

Batan Cabatr
Ka Kulit Kulit Daun

l. Hinakombe 80,7 7,2 2,9 0,1 *) 8,3
) Sidey Makmur 43.9s 1)< 19,96 0,37 13,32 I r,78
Ketera.ngan: +) = Tidak ada data
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Gambar I . Rata-rata Rendemen Ekstraktif Kulit Acacia mangium Willd Asal Hinakombe, Jayapura dan
Sidey, Manokwari.
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